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ABSTRACT

Hypertension is an increase in systolic blood
pressure of more than 140 mmHg and diastolic
blood pressure of more than 90 mmHg
(Smeltzer & Bare, 2017). The purpose of holding
Community Service is to increase the ability of
cadres to prevent hypertension and public
awareness of chronic hypertension. The
participants of this training were RW 07 cadres
with a total of 5 people. This activity was carried
out by providing health education about
hypertension and its management with a
booklet for 1 week, before the implementation
was given the pretest contents of the booklet
and after 10 days posttest. The results of this
Community Service found that there was an
increase in cadres' knowledge of hypertension
and its management with booklets of around
67%. Cadres respond well to explanations about
100% hypertension, cadres participate in
activities from start to finish, so that cadre
knowledge increases and they can explain
knowledge of early detection of hypertension
when carrying out blood pressure checks in the
community of Rt 01 and RT 02.
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ABSTRAK

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah
sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah
diastolik lebih dari 90 mmHg (Smeltzer & Bare,
2017). Tujuan diadakannya Pengabdian
Masyarakat untuk meningkatkan kemampuan
kader dalam mencegah penyakit hipertensi dan
kesadaran masyarakat terhadap penyakit kronis
hipertensi. Peserta Pelatihan ini adalah Kader
RW 07 sebanyak 5 orang. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan memberikan pendidikan
kesehatan tentang hipertensi dan
penatalaksanaannya dengan booklet selama 1
minggu, sebelum pelaksanaan diberikan pretes
isi booklet dan setelah 10 hari postest. Hasil dari
Pengabdian Masyarakat ini di dapatkan ada
peningkatan pengetahuan kader terhadap
pengetahuan hipertensi dan penatalaksaannya
dengan booklet sekitar 67%. Kader merespon
dengan Dbaik penjelasan tentang penyakit
hipertensi 100%, kader mengikuti kegiatan dari
awal hingga akhir, sehingga penegtahuan kader
meningkat serta mereka dapat menjelaskan
pengetahuan deteksi dini hipertensi pada saat
melakukan pemeriksaan tekanan darah pada
masyarakat Rt 01 dan RT 02.
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PENDAHULUAN

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140
mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg (Smeltzeré&Bare,2017).
Gejala hipertensi yang tidak terdeteksi dini dan tidak mendapatkan perawatan
yang lebih baik dapat menimbulkan kerusakan organ tubuh. Hipertensi perlu
mendapatkan perhatian yang lebih, kondisi tersebut karena hipertensi akan
mengakibatkan komplikasi pada organ target serta penyakit ini nampak tidak
memperlihatkan gejala yang berarti pada awal terjadinya penyakit oleh karena
itu disebut “silent disease” (Kurniasari & Purnadianti, 2020).

Sekitar 7,5 juta kematian di seluruh dunia diduga disebabkan oleh
tekanan darah tinggi (hipertensi), total kematian berkisar 12,8% pada usia
dewasa pertengahan hingga usia lanjut, dan tekanan darah tinggi turut
menyumbang angka kecacatan yang disesuaikan mencapai angka 57 juta per
tahun (WHO, 2018). Hipertensi mencetuskan timbulnya plak aterosklerotik di
arteri serebral dan arteriol, yang dapat menyebabkan oklusi arteri, cedera
iskemik dan stroke sebagai komplikasi jangka panjang (Yonata, 2016).

Pada awalnya, hipertensi banyak ditemukan di daerah perkotaan.
Namun, belakangan ini kedua penyakit ini mulai banyak ditemukan di daerah
pedesaan. Kurangnya informasi bagi penduduk desa, rendahnya pendidikan
dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan merupakan faktor
yang juga bertanggungg jawab terhadap peningkatan prevalensi hipertensi di
daerah pedesaan. Selain itu, ketiga faktor di atas juga bertanggung jawab
terhadap peningkatan komplikasi, angka kematian dan kesakitan hipertensi
(Smith; 1995 dalam Subandrate 2017).

Berdasarkan data survey masyarakat di Kp Parung Ponteng RT 01 dan 02
RW 07 Desa Tajur Citeureup Bogor pada Bulan Juni 2022 didapatkan penderita
hipertensi pada Orang dewasa 16% dan usia lanjut 43% dengan tim kader
berjumlah 5 orang yang sudah mendapatkan pelatihan dari tim kesehatan
berupa pemeriksaan tekanan darah, penimbangan BB Bayi dan pemberian obat
cacing.

Melihat data di atas, penting untuk memberikan informasi yang tepat
melalui Pelatihan Kader Untuk deteksi dini Hipertensi menggunakan Booklet
pada masyarakat Kp. Parung Ponteng guna pencegahan munculnya penyakit
hipertensi dan pengobatan dini dalam rangka mengurangi angka kesakitan,
komplikasi dan angka kematian akibat hipertensi. Kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini akan memberikan Pelatihan Kader menggunakan booklet
tentang tanda dan gejala penyakit hipertensi. Mengingat komplikasi hipertensi
sangat banyak dan berbahaya, untuk itu kegiatan pengabdian ini dianggap
penting sehingga kejadian penyakit hipertensi dapat dideteksi secara dini,
dapat segera dilakukan penatalaksanaan sehingga komplikasi lebih lanjut
dapat dicegah.

Dengan kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat khususnya bapak-bapak dan ibu-ibu di Desa Tajur Citeureup
Bogor tentang bahaya penyakit hipertensi serta kesadaran untuk meningkatkan
kegiatan pencegahan terhadap penyakit hipertensi melalui pelatihan kader,
meningkatkan kesadaran untuk segera memeriksa tekanan darah jika terjadi
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gejala dan tanda yang mencurigakan agar pengobatan yang tepat dapat
dilaksanakan serta komplikasi dapat dicegah. Selain itu, diharapkan juga
terlatihnya kader kesehatan di Desa Tajur Citeureup Bogor dalam mendeteksi
dini penyakit hipertensi berdasarkan gejala tanda, dan pemeriksaan tekanan
darah melalui penyuluhan dengan booklet.

L R s o

Gambar 1. Pendidikan Kesehatan tentang Deteksi Dini Hipertensi dengan
Booklet

PELAKSANAAN DAN METODE

Metode pelaksanaan kegiatan dalam pengabdian kepada masyarakat ini
adalah untuk melatih kader dalam mendeteksi dini hipertensi dengan
menggunakan booklet. Kegiatan ini dilakukan sejak tanggal 13 - 24 Juni 2022 di
Kp Parung Ponteng RW 07 Desa Tajur Citeureup Bogor. Media yang digunakan
pada pengabdian kepada masyarakat ini adalah:

1. Booklet hipertensi yang diberikan kepada kader, berisi tentang materi

hipertensi dan penatalaksanaannya.

2. Melatih kader cara menyampaikan booklet kepada pasien dan keluarga
hipertensi berisi tentang materi hipertensi dan cara pencegahan serta
penatalaksanaannya.

Lembar ceklist yang digunakan untuk menilai kemampuan kader.
4. Soal pre-post-test untuk mengevaluasi pengetahuan sebelum dan
sesudah edukasi

@
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Gambar 3. Booklet Deteksi Dini Hipertensi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengabdian masyarakat pada pelatihan kader untuk deteksi dini
hipertensi melalui booklet terhadap pengetahuan kader RT 01 dan 02 Kp
Parung Ponteng menunjukkan bahwa: Berdasarkan pretest pemahaman kader
tentang deteksi hipertensi masih sangat rendah sebesar 35%, setelah dilakukan
pelatihan selam 2 minggu (10 hari) kader mampu menjelaskan booklet Deteksi
dini hipertensi kepada pasien dan keluarga dengan hipertensi dengan hasil
67%.

Pelatihan Kader Deteksi dini Hipertensi terdiri dari 5 orang berdasarkan
kader yang telah di bina oleh Puskesmas Tajur dan rekomendasi dari Ketua RT.
Kegiatan pelatihan kader dilaksanakan dari tanggal 13-24 Juni 2022 di Kp
Parung Ponteng. Pelatihan kader dilakukan dengan pemberian edukasi
mengenai penyakit hipertensi dan penatalaksanaannya dengan menggunakan
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booklet yang baik dan benar. Para kader akan diukur pengetahuannya
menggunakan soal pre-post-test dan diamati keterampilannya menggunakan
lembar ceklist untuk menilai kemampuan kader tersebut.

Menurut Maulana, bahwa pengetahuan merupakan hasil dari tahu, yang
terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu.
Sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan
merupakan pedoman dalam membentuk tindakan seseorang (overt behaviour).
Berdasarkan pengalaman dan penelitian, diperoleh bahwa perilaku yang
didasari oleh pengetahuan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak
disadari pengetahuan.

Penutupan pengabdian masyarakat ini diakhiri dengan kesan dan pesan
dari para kader dan masyarakat sekitar. Kader RW 07 sangat berterima kasih
atas diselenggarakannya kegiatan ini karena menurut mereka selain mendapat
pengetahuan tentang penyakit Hipertensi, Kader puas dapat membantu
masyarakat dalam mengetahui sedini mungkin penyakit hipertensi yang
diderita oleh masyarakat dengan pemeriksaan tekanan darah, pemeriksaan
fisik dan konsultasi berbagai keluhan hipertensi serta penatalaksanaannya.
Beberapa alat Tensimeter lengkap dengan Booklet hipertensi ditinggalkan di
Kader RT 01 dan 02.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah Kader merespon dengan baik
penjelasan tentang penyakit hipertensi 100%, kader mengikuti kegiatan dari awal
hingga akhir, sehingga penegtahuan kader meningkat serta mereka dapat
menjelaskan pengetahuan deteksi dini hipertensi pada saat melakukan
pemeriksaan tekanan darah pada masyarakat Rt 01 dan RT 02.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan judul: “Pelatihan Kader
untuk Deteksi Dini Hipertensi dengan Booklet di Kp Parung Ponteng” yang telah
dilaksanakan di Desa Tajur Citeureup Bogor telah menambah wawasan dan
pengetahuan Kader dan masyarakat tentang deteksi dini penyakit Hipertensi
khususnya tentang gejala klinis, komplikasi dan penatalaksanaannya bagi
penderita Hipertensi, juga waspada kapan mereka harus segera memeriksakan
tekanan petugas kesehatan setempat. Selain itu Kader juga memiliki
pengetahuan tentang beberapa penyakit yang mereka dapat dari hasil konsultasi
dengan Perawat/Dosen melakukan kegiatan pengabdian masyarakat.
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Gambar 4. Penutupan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat Akper YJK
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